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D
ari hari ke hari pandemi semakin mereda. Setidaknya, itulah yang 

nampak dari penurunan angka kematian akibat Covid-19. 

Dari pernah menyalip angka 2.000 jiwa dalam sehari, kini semakin 

menurun secara drastis.

Bahkan di akhir bulan agustus, alhamdulillah angka kematian sudah di 

bawah 500 jiwa per hari. Jumlah daerah yang 'merah' pun semakin menyurut. 

Bahkan di DKI konon hanya tinggal 1 wilayah RT saja. Alhamdulillaah, maa 

syaa Allah.

Tentu hal ini merupakan anugerah besar yang harus disyukuri. Kita 

bersyukur bahwa berbagai usaha yang dilakukan, baik oleh pemerintah 

maupun masyarakat telah membuahkan hasil positif. 

Namun demikian pekerjaan rumah kita masih banyak.

Jumlah angka kemiskinan yang terlanjur merangkak naik, seiring semakin 

banyaknya kasus PHK. Usaha Mikro yang bertumbangan juga semakin 

menambah besar jumlah keluarga miskin baru.

Dalam upaya menjaga keberlangsungan usaha mikro, BAZNAS telah 

mencoba hadirkan solusi dengan program Kita Jaga Usaha, melengkapi 

program sebelumnya Kita Jaga Kyai (KJK) yang lebih pada sentuhan bidang 

kesehatan.   

Di saat yang bersamaan, jumlah anak-anak yatim yang ditinggal mati 

orang tuanya akibat covid-19, semakin bertambah. Di Jawa Timur saja telah 

mencapai 6.000 orang anak. Ini jelas bukan masalah biasa, jika dilihat dari sisi 

hilangnya tulang punggung keluarga serta ancaman terputusnya jaminan 

keberlanjutan pendidikan bagi anak-anak yang masih dalam usia belajar. 

Ancaman stunting, ancaman putus sekolah, dsb, adalah problem baru yang 

bisa saja segera menyusul.

Khusus menyoroti hal ini, dalam sambutan pelantikan pimpinan BAZNAS 

Jatim periode 2021-2026 lalu, Ibu Gubernur berharap BAZNAS Jawa Timur 

turut serta memikirkan solusi dari para yatim tersebut.

BAZNAS Provinsi Jawa Timur diharapkan proaktif bersinergi, bahu 

membahu bersama berbagai elemen pemerintah lainnya.  

Menyikapi masalah ini BAZNAS Jatim sigap menyiapkan program bantuan 

biaya pendidikan bagi para yatim tsb, hingga lulus jenjang pendidikannya. 

Para Sahabat Zakatuna yang budiman, anugerah harus kita syukuri 

seberapapun besarnya. Sebagai jalan mendapatkan anugerah besar 

berikutnya. Allah SWT telah berfirman dalam QS. Ibrahim ayat 11 yang artinya, 

”…..kalau kalian bersyukur, maka akan kami tambah…”

Perjuangan masih panjang, mari bergandeng tangan, bahu membahu, 

saling tolong menolong dalam kebaikan dan ketakwaan. Sebagai potensi 

ummat, kewajiban zakat harus terus didengungkan. Masih terlalu banyak 

saudara muslim kita yang belum faham bahwa mereka yang kaya wajib 

mengeluarkan sebagian hartanya.

Saudaraku, Jangan lelah berbuat kebaikan. Mari bersama BAZNAS Jatim 

merawat ummat. Saatnya kita Jaga Ummat, Jaga Negeri. Bismillah.
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S
ore hari lepas Ashar pada 

tanggal 9 Dzulhijjah, saat 

berjalan bersama sejumlah 

sahabat di padang Arafah, 

Rasulullah Muhammad SAW tiba-

tiba menunduk di atas untanya, 

seperti memikul beban yang 

berat. Sang untapun mendekam, 

seolah ikut merasakan apa yang 

dialami tuannya. Sejumah sahabat 

mendekati Rasulullah, dan beliau 

menyampaikan bahwa telah turun 

ayat ketiga surat al Maidah, yang 

diantaranya berbunyi :
َ ْ َ ُْ َ ْ ُ ُ َ ْ...الیوم أكملتُ لكم دِینَكم وأتممتُ علیْكم ْ ْ َْ َ ْ َْ َ َ َ

ُ ِنعمتي ورضیتُ لكم الإسْلام دِینا...ًَ ْ ُِِ َ َ ََ
Pada hari ini telah 

Kusempurnakan untuk kalian 

agama kalian, dan telah 

Kucukupkan kepada kalian nikmat-

Ku, dan telah Kuridai Islam jadi 

agama bagi kalian, (Al-Maidah: 3)

Peristiwa pada haji wada 

tahun ke 10 hijriah itu menjadi 

momen penting bagi umat Islam. 

Terlepas dari perbedaan pendapat 

di kalangan Ulama, apakah Al 

Maidah ayat 3 itu wahyu terakhir 

atau bukan, namun pernyataan 

Allah itu menegaskan kepada kita 

bahwa Islam adalah agama yang 

diridhai-Nya. Sejumlah sahabat 

gembira mendengarnya, karena 

perjuangan mereka selama ini 

bersama Rasulullah menegakkan 

Islam telah mencapai puncaknya. 

Meski demikian, diriwayatkan 

dalam beberapa hadits, Umar bin 

Khattab dan Abu Bakr Ash 

Shiddiq, menangis mendengar 

ayat tersebut. Alasannya, mereka 

memrediksi bahwa jika sesuatu 

telah mencapai kesempurnaannya, 

maka tentu akan ada 

kemerosotan, atau berkurang. 

Setidaknya mereka menangkap 

isyarat bahwa Rasulullah akan 

segera meninggalkan mereka 

selamanya.

Saudaraku yang dirahmati 

Allah. Memertahankan sesuatu 

yang sempurna memang lebih 

susah, dibandingkan 

memerjuangkannya. Ayat ketiga 

surat Al Maidah itu, seolah 

menjadi “legalitas” dari Allah, 

bahwa Rasululah, para sahabat, 

dan umat Islam waktu itu telah 

mencapai puncak perjuangan dan 

merdeka. Namun di sisi lain, ayat 

di atas mengandung penegasan 

bahwa kita harus terus berjuang 

memertahankan dan 

menyempurnakan ketauhidan 

kepada Allah, dengan segenap 

kemampuan jasmani maupun 

ruhani kita.

Dalam Islam, kemerdekaan 

erat kaitannya dengan kualitas 

penghambaan kita kepada Allah 

SWT. Semakin kita tunduk dan 

patuh kepada Sang Maha Kuasa 

yang kekuatannya tak terbatas, 

sejatinya kita semakin bebas dari 

belenggu “penjajahan” makhluk, 

yang kekuasaannya terbatas. 

Dalam perspektif ini, seorang yang 

semakin sempurna ketauhidannya 

kepada Allah, maka semakin pula 

dia bebas merdeka, berdaulat atas 

dirinya sendiri. 

Tidak ada kemerdekaan diraih 

tanpa perjuangan. Pun, tidak ada 

kemerdekaan yang bertahan 

tanpa terus diperjuangkan. 

Sebagai umat Islam yang 

memegang teguh tauhid, 

sekaligus warga negara, dan umat 

manusia, kita harus cerdas 

memadukan “kedaulatan” diri kita, 

dengan berbagai kedaulatan-

kedaulatan di sekitar kita. Saya 

ingat sebuah syair yang dibuat WS 

Rendra pada kisaran tahun 2006, 

berjudul “Maskumambang”, beliau 

menulis :
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Indonesia akan memperingati hari kemerdekaannya 

di tanggal 17 Agustus nanti. Tahun ini Indonesia 

merayakan usianya yang ke 76 tahun. 76 tahun 

silam, pada tanggal 17 Agustus 1945, telah terjadi 

peristiwa sakral yaitu terlepasnya Indonesia dari 

cengkraman para penjajah. Tanggal 16 Agustus 1945 

malam, melalui tangan-tangan para golongan muda 

yang membawa Ir. Soekarno dan Mohammad Hatta 

menjauh dari pengaruh golongan tua, dan membawa 

mereka ke rumah Laksamana Maeda untuk mendorong 

Soekarno-Hatta agar segera memerdekakan Indonesia 

dari belenggu Jepang (Nippon).

Peristiwa “penculikan” tersebut dikenal sebagai 

Peristiwa Rengasdengklok. Di dalam rumah Laksamana 

Maeda, ada Sayuti Melik 

yang bertugas mengetik 

naskah proklamasi dan 

Ibu Fatmawati Soekarno 

yang menjahit sang saka 

merah  pu t ih  un tuk 

pertama kali.  Esok 

pag inya,  Soekarno-

H a t t a 

memprok l amas i kan 

kemerdekaan Indonesia 

di kediaman Soekarno di 

Jalan Pegangsaan Timur 

no. 56 Jakarta Pusat (Sekarang menjadi Jalan 

Proklamasi). Setelah pembacaan proklamasi tersebut 

dilanjutkan dengan menaikkan bendera merah putih. 

Bagaimana tidak sakral? Peristiwa tersebut sangat 

menggetarkan hati. Bertahun-tahun lalu, nenek 

moyang kita merasakan kepahitan, hidup miskin dan 

menderita di bawah tekanan koloni. Dengan 

perjuangan para pahlawan dan masyarakat itu sendiri, 

belenggu yang menikam selama berathun-tahun itu 

akh i rnya  l epas  pada  saa t  Soeka rno -Ha t ta 

memproklamasikan kemerdekaan Indonesia.

Setiap tahun, menjelang tanggal 17 Agustus, 

masyarakat Indonesia mempersiapkan acara 

tasyakuran guna memperingati dan menyukuri nikmat 

Allah SWT terhadap kemerdekaan Indonesia. Biasanya, 

para muda-mudi juga mengadakan lomba 17 Agustus 

sebagai bentuk apresiasi dan terima kasih kepada para 

pahlawan bangsa yang gugur demi memperjuangkan 

kemerdekaan Indonesia. 2 tahun ini, tahun 2020 dan 

2021 ,  pe rayaan  Agus tusan  yang  b iasanya 

diselenggarakan dengan sangat meriah menjadi sangat 

khidmat karena adanya covid-19. Perayaan yang 

biasanya berjalan ramai dan suka cita menjadi perayaan 

yang khidmat dan teguh karena dilaksanakan secara 

mandiri dan tidak boleh menciptakan sebuah 

kerumunan. Hal itu tidak menghilangkan esensi dari 

pensyukuran nikmat dan rasa terima kasih atas jasa-

jasa para pahlawan atas kemerdekaan Indonesia. 

Karena makna perayaan 17 Agustus adalah bukan 

tentang pesta dan keramaian. Tetapi, rasa syukur atas 

nikmat dan rasa hormat atas jasa-jasa para pendahulu 

kita.

Salah satu Da'i BAZNAS JATIM, Ust. Suyono, 

memaknai “kemerdekaan” dengan cukup khas. Beliau 

m e n g a t a k a n  j i k a 

sejatinya kita hanya 

merdeka dari luarnya 

saja. Selama kita masih 

terikat dengan orang 

l a i n  d a n  t i d a k 

m e n g e m b a n g k a n 

potensi dalam diri itu 

sama saja kita belum 

m e r d e k a . 

A l h a m d u l i l l a h . . . 

Masyarakat binaan Ust. 

Yono di Dusun Suci Desa 

Wangun Kecamatan Palang Kabupaten Tuban 

mendapatkan bantuan dari BAZNAS JATIM yaitu 

Bantuan Modal Usaha. Yang mana bantuan tersebut 

diberikan untuk membantu warga tidak mampu untuk 

mengembangkan potensi yang dimiliki. Bantuan Modal 

Usaha yang diberikan dapat berbentuk materi dan alat 

usaha. Ust. Yono menjelaskan ada yang dapat rombong 

supaya bisa dibuat jualan pentol, es dan lain-lain. “Jika 

merdeka, yaa kita semua ini sudah merdeka mbak. 

T i ngga l  baga imana  k i t a  mempe r j uangkan 

kemerdekaan itu dengan lebih baik lagi” ungkap beliau. 

Saya sendiri sangat setuju dengan Ust. Yono. Sia-sia 

rasanya jika perjuangan para pahlawan hanya berakhir 

dengan sebatas Indonesia merdeka, akan tetapi para 

generasi penerusnya malah membiarkan diri terjajah, 

oleh penggunaan gadget yang berlebihan mungkin. 

Karena itu, perjuangan para pahlawan memang telah 

berakhir, dan sekarang giliran para generasi Z ini untuk 

melanjutkan perjuangan menuju Indonesia yang lebih 

baik, menuju pribadi yang lebih baik. (anggrainifrida)
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... Meskipun hidup berbangsa 

perlu politik,

tetapi politik tidak boleh 

menjamah

ruang iman dan akal

di dalam daulat manusia!

Namun daulat manusia

dalam kewajaran hidup 

bersama di dunia,

harus menjaga daulat hukum 

alam,

daulat hukum masyarakat,

dan daulat hukum akal sehat...

Jika kita tarik benang merah, 

WS Rendra, penyair besar yang 

memilih mualaf diantaranya karena 

pengaruh surat Al Ikhlas itu, ingin 

mengingatkan bahwa tidak ada 

merdeka yang benar-benar bebas, 

alias semau gue. Seorang yang 

kualitas tauhidnya semakin 

sempurna, kapabilitasnya sebagai 

seorang hamba semakin nyata 

dalam kehidupan, baik konteks 

hablum minallah, maupun hablum 

minannaas. Hubungan dengan 

Allah meningkat, selaras dengan 

semakin baiknya kualitas 

hubungannya dengan sesama 

manusia. 

Saudaraku, setahun lebih 

pandemi covid-19 membuat 

berbagai sendi kehidupan porak 

poranda. Kita tidak pernah tahu 

pasti, pandemi ini merupakan 

ujian, pengingat, atau azab yang 

ditimpakan kepada manusia, 

termasuk bangsa Indonesia. Alih-

alih memikirkan itu, alangkah 

eloknya jika kita terus meluangkan 

kesadaran bahwa ini semua terjadi 

atas kehendak Allah. Kesadaran 

tauhid itu penting, agar sekali lagi 

kita tidak terjebak dalam belenggu 

rasa takut dan kekhawatiran 

berlebihan. Kita harus merdeka 

dari belenggu itu dengan 

mengembalikan semuanya kepada 

Allah. Dari situlah, tumbuh 

kebebasan yang melahirkan rasa 

syukur sehingga kualitas kita 

sebagai ahsani taqwim terus 

meningkat. Sebuah hadis 

menjelaskan terkait hal itu. “Dai 

Abu Sa'id Al-Khudri dan Abu 

Hurairah dari Nabi Muhammad 

SAW, beliau bersabda: “Setiap 

kesulitan, penyakit, kerisauan, 

kesedihan, aniaya, dan bencana 

yang menimpa seorang Muslim, 

bahkan duri yang menusuknya 

niscaya Allah akan jadikan itu 

semua sebagai penebus berbagai 

kesalahan”. Rasulullah bahkan 

mengajak kita tetap berfikir positif, 

melihat sebuah ujian dari sisi lain, 

sehingga yang tampak hanyalah 

rahmat dan maghfirah Allah 

semata.

Kita hidup di Negara yang 

ditakdirkan Allah merdeka atas 

penjajahan pada 17 Agustus 1945. 

Betapa pendiri Negara ini 

mengakui bahwa kemerdekaan 

yang diraih benar-benar atas 

berkat rahmat Allah SWT. Dengan 

rahmat itu, kita bisa mencari 

makan, bekerja, berkeluarga, 

beribadah, dan melaksanakan 

kehidupan tanpa khawatir 

dibombardir bom maupun peluru 

penjajah. Maka bersyukur atas 

nikmat itu merupakan hal yang 

wajib kita lakukan. Dengan apa? 

Tentu dengan berbagai hal yang 

sejalan dengan perintah Allah dan 

ditauladankan Rasulullah 

Muhammad SAW, melalui agama 

yang sempurna ini. 

Jika kita renungkan dengan 

kedalaman rasa, betapa saat ini 

ladang untuk berbuat baik demi 

mensyukuri nikmat Allah tersebut, 

sangat terbentang luas. Dalam 

konteks hablumminallah kita bisa 

semaksimal mungkin 

meningkatkan kualitas ibadah. Tak 

kurang peristiwa yang terjadi saat 

masa pandemi ini, bisa menjadi 

pemicu, bahkan pemacu atau 

booster bagi sholat kita, puasa, 

bahkan dzikir-dzikir di sepanjang 

siang dan malam. Tentu ibadah 

yang menjadi bukti syukur kita 

kepada Allah itu, harus kembali 

kita syukuri. Sebab sejatinya, 

ibadah yang ikhlas kita lakukan 

karena Allah, akan menumbuhkan 

kerendah hatian, bukan 

sebaliknya. Di dalam syukur, 

niscaya tumbuh syukur. Begitu 

kata sebagian ulama. Jika hal itu 

terus kita lazimkan dalam 

kehidupan, maka percayalah 

bahwa Yang Maha Benar dan tak 

mengingkari janji, Allah SWT akan 

menambah nikmat bagi orang 

yang mau terus bersyukur.

Sementara dalam konteks 

hablumminannaas, tentu rasa 

syukur bisa kita wujudkan dalam 

membantu sesama, dalam bentuk 

apapun. Bahkan upaya kita 

melaksanakan protokol kesehatan 

pencegahan covid-19, bisa menjadi 

bukti nilai keimanan kita kepada 

Allah, jika hal itu kita niatkan agar 

orang lain aman terjaga, atau tidak 

tertular sakit dari kita. Selain itu, 

mari kita berupaya 

menggembirakan orang lain, tentu 

menggembirakan dengan hal yang 

diridhai Allah. Bisa dengan 

memberi hadiah, infaq, sedekah, 

mapun zakat, atau bahkan juga 

memberikan kabar baik di tengah 

masifnya kabar duka saat ini.

Menyempurnakan ketauhidan 

kepada Allah adalah urusan hati, 

demikian pula syukur dengan 

ikhlas. Namun demikian, keduanya 

bisa kita wujudkan dalam gerak 

lisan dan badan. Tidak perlu terlalu 

berangan-angan ingin bertindak 

hal besar, karena sejatinya itu 

adalah belenggu yang disiapkan 

setan agar kita menunda-nunda 

ketaatan kepada Allah. Sekecil 

apapun perbuatan baik kita, tak 

akan terselip dari pengamatan 

Yang Maha Mengetahui. Dengan 

ikhlas beribadah dan beramal 

shaleh kepada sesama, hati kita 

semakin lapang. Beban di dada 

dan kepala sedikit demi sedikit 

menghilang, diganti Allah dengan 

rasa syukur dan tawadhu' yang 

tumbuh terus menerus. Semoga 

upaya kita mendekat kepada Allah 

dan meneladani Rasulullah, 

semakin membebaskan dan 

memerdekakan kita dari belenggu 

nafsu dan penjajahan bujukan 

kepentingan dunia. Amin.. 

(Hidayat Surya A)
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Indonesia akan memperingati hari kemerdekaannya 

di tanggal 17 Agustus nanti. Tahun ini Indonesia 

merayakan usianya yang ke 76 tahun. 76 tahun 

silam, pada tanggal 17 Agustus 1945, telah terjadi 

peristiwa sakral yaitu terlepasnya Indonesia dari 

cengkraman para penjajah. Tanggal 16 Agustus 1945 

malam, melalui tangan-tangan para golongan muda 

yang membawa Ir. Soekarno dan Mohammad Hatta 

menjauh dari pengaruh golongan tua, dan membawa 

mereka ke rumah Laksamana Maeda untuk mendorong 

Soekarno-Hatta agar segera memerdekakan Indonesia 

dari belenggu Jepang (Nippon).

Peristiwa “penculikan” tersebut dikenal sebagai 

Peristiwa Rengasdengklok. Di dalam rumah Laksamana 

Maeda, ada Sayuti Melik 

yang bertugas mengetik 

naskah proklamasi dan 

Ibu Fatmawati Soekarno 

yang menjahit sang saka 

merah  pu t ih  un tuk 

pertama kali.  Esok 

pag inya,  Soekarno-

H a t t a 

memprok l amas i kan 

kemerdekaan Indonesia 

di kediaman Soekarno di 

Jalan Pegangsaan Timur 

no. 56 Jakarta Pusat (Sekarang menjadi Jalan 

Proklamasi). Setelah pembacaan proklamasi tersebut 

dilanjutkan dengan menaikkan bendera merah putih. 

Bagaimana tidak sakral? Peristiwa tersebut sangat 

menggetarkan hati. Bertahun-tahun lalu, nenek 

moyang kita merasakan kepahitan, hidup miskin dan 

menderita di bawah tekanan koloni. Dengan 

perjuangan para pahlawan dan masyarakat itu sendiri, 

belenggu yang menikam selama berathun-tahun itu 

akh i rnya  l epas  pada  saa t  Soeka rno -Ha t ta 

memproklamasikan kemerdekaan Indonesia.

Setiap tahun, menjelang tanggal 17 Agustus, 

masyarakat Indonesia mempersiapkan acara 

tasyakuran guna memperingati dan menyukuri nikmat 

Allah SWT terhadap kemerdekaan Indonesia. Biasanya, 

para muda-mudi juga mengadakan lomba 17 Agustus 

sebagai bentuk apresiasi dan terima kasih kepada para 

pahlawan bangsa yang gugur demi memperjuangkan 

kemerdekaan Indonesia. 2 tahun ini, tahun 2020 dan 

2021 ,  pe rayaan  Agus tusan  yang  b iasanya 

diselenggarakan dengan sangat meriah menjadi sangat 

khidmat karena adanya covid-19. Perayaan yang 

biasanya berjalan ramai dan suka cita menjadi perayaan 

yang khidmat dan teguh karena dilaksanakan secara 

mandiri dan tidak boleh menciptakan sebuah 

kerumunan. Hal itu tidak menghilangkan esensi dari 

pensyukuran nikmat dan rasa terima kasih atas jasa-

jasa para pahlawan atas kemerdekaan Indonesia. 

Karena makna perayaan 17 Agustus adalah bukan 

tentang pesta dan keramaian. Tetapi, rasa syukur atas 

nikmat dan rasa hormat atas jasa-jasa para pendahulu 

kita.

Salah satu Da'i BAZNAS JATIM, Ust. Suyono, 

memaknai “kemerdekaan” dengan cukup khas. Beliau 

m e n g a t a k a n  j i k a 

sejatinya kita hanya 

merdeka dari luarnya 

saja. Selama kita masih 

terikat dengan orang 

l a i n  d a n  t i d a k 

m e n g e m b a n g k a n 

potensi dalam diri itu 

sama saja kita belum 

m e r d e k a . 

A l h a m d u l i l l a h . . . 

Masyarakat binaan Ust. 

Yono di Dusun Suci Desa 

Wangun Kecamatan Palang Kabupaten Tuban 

mendapatkan bantuan dari BAZNAS JATIM yaitu 

Bantuan Modal Usaha. Yang mana bantuan tersebut 

diberikan untuk membantu warga tidak mampu untuk 

mengembangkan potensi yang dimiliki. Bantuan Modal 

Usaha yang diberikan dapat berbentuk materi dan alat 

usaha. Ust. Yono menjelaskan ada yang dapat rombong 

supaya bisa dibuat jualan pentol, es dan lain-lain. “Jika 

merdeka, yaa kita semua ini sudah merdeka mbak. 

T i ngga l  baga imana  k i t a  mempe r j uangkan 

kemerdekaan itu dengan lebih baik lagi” ungkap beliau. 

Saya sendiri sangat setuju dengan Ust. Yono. Sia-sia 

rasanya jika perjuangan para pahlawan hanya berakhir 

dengan sebatas Indonesia merdeka, akan tetapi para 

generasi penerusnya malah membiarkan diri terjajah, 

oleh penggunaan gadget yang berlebihan mungkin. 

Karena itu, perjuangan para pahlawan memang telah 

berakhir, dan sekarang giliran para generasi Z ini untuk 

melanjutkan perjuangan menuju Indonesia yang lebih 

baik, menuju pribadi yang lebih baik. (anggrainifrida)

4 5

bagi Da’ i BAZNAS JATIM
Makna Kemerdekaan

Zakatuna | Edisi 232, Agustus 2021Zakatuna | Edisi 232, Agustus 2021

... Meskipun hidup berbangsa 

perlu politik,

tetapi politik tidak boleh 

menjamah

ruang iman dan akal

di dalam daulat manusia!

Namun daulat manusia

dalam kewajaran hidup 

bersama di dunia,

harus menjaga daulat hukum 

alam,

daulat hukum masyarakat,

dan daulat hukum akal sehat...

Jika kita tarik benang merah, 

WS Rendra, penyair besar yang 

memilih mualaf diantaranya karena 

pengaruh surat Al Ikhlas itu, ingin 

mengingatkan bahwa tidak ada 

merdeka yang benar-benar bebas, 

alias semau gue. Seorang yang 

kualitas tauhidnya semakin 

sempurna, kapabilitasnya sebagai 

seorang hamba semakin nyata 

dalam kehidupan, baik konteks 

hablum minallah, maupun hablum 

minannaas. Hubungan dengan 

Allah meningkat, selaras dengan 

semakin baiknya kualitas 

hubungannya dengan sesama 

manusia. 

Saudaraku, setahun lebih 

pandemi covid-19 membuat 

berbagai sendi kehidupan porak 

poranda. Kita tidak pernah tahu 

pasti, pandemi ini merupakan 

ujian, pengingat, atau azab yang 

ditimpakan kepada manusia, 

termasuk bangsa Indonesia. Alih-

alih memikirkan itu, alangkah 

eloknya jika kita terus meluangkan 

kesadaran bahwa ini semua terjadi 

atas kehendak Allah. Kesadaran 

tauhid itu penting, agar sekali lagi 

kita tidak terjebak dalam belenggu 

rasa takut dan kekhawatiran 

berlebihan. Kita harus merdeka 

dari belenggu itu dengan 

mengembalikan semuanya kepada 

Allah. Dari situlah, tumbuh 

kebebasan yang melahirkan rasa 

syukur sehingga kualitas kita 

sebagai ahsani taqwim terus 

meningkat. Sebuah hadis 

menjelaskan terkait hal itu. “Dai 

Abu Sa'id Al-Khudri dan Abu 

Hurairah dari Nabi Muhammad 

SAW, beliau bersabda: “Setiap 

kesulitan, penyakit, kerisauan, 

kesedihan, aniaya, dan bencana 

yang menimpa seorang Muslim, 

bahkan duri yang menusuknya 

niscaya Allah akan jadikan itu 

semua sebagai penebus berbagai 

kesalahan”. Rasulullah bahkan 

mengajak kita tetap berfikir positif, 

melihat sebuah ujian dari sisi lain, 

sehingga yang tampak hanyalah 

rahmat dan maghfirah Allah 

semata.

Kita hidup di Negara yang 

ditakdirkan Allah merdeka atas 

penjajahan pada 17 Agustus 1945. 

Betapa pendiri Negara ini 

mengakui bahwa kemerdekaan 

yang diraih benar-benar atas 

berkat rahmat Allah SWT. Dengan 

rahmat itu, kita bisa mencari 

makan, bekerja, berkeluarga, 

beribadah, dan melaksanakan 

kehidupan tanpa khawatir 

dibombardir bom maupun peluru 

penjajah. Maka bersyukur atas 

nikmat itu merupakan hal yang 

wajib kita lakukan. Dengan apa? 

Tentu dengan berbagai hal yang 

sejalan dengan perintah Allah dan 

ditauladankan Rasulullah 

Muhammad SAW, melalui agama 

yang sempurna ini. 

Jika kita renungkan dengan 

kedalaman rasa, betapa saat ini 

ladang untuk berbuat baik demi 

mensyukuri nikmat Allah tersebut, 

sangat terbentang luas. Dalam 

konteks hablumminallah kita bisa 

semaksimal mungkin 

meningkatkan kualitas ibadah. Tak 

kurang peristiwa yang terjadi saat 

masa pandemi ini, bisa menjadi 

pemicu, bahkan pemacu atau 

booster bagi sholat kita, puasa, 

bahkan dzikir-dzikir di sepanjang 

siang dan malam. Tentu ibadah 

yang menjadi bukti syukur kita 

kepada Allah itu, harus kembali 

kita syukuri. Sebab sejatinya, 

ibadah yang ikhlas kita lakukan 

karena Allah, akan menumbuhkan 

kerendah hatian, bukan 

sebaliknya. Di dalam syukur, 

niscaya tumbuh syukur. Begitu 

kata sebagian ulama. Jika hal itu 

terus kita lazimkan dalam 

kehidupan, maka percayalah 

bahwa Yang Maha Benar dan tak 

mengingkari janji, Allah SWT akan 

menambah nikmat bagi orang 

yang mau terus bersyukur.

Sementara dalam konteks 

hablumminannaas, tentu rasa 

syukur bisa kita wujudkan dalam 

membantu sesama, dalam bentuk 

apapun. Bahkan upaya kita 

melaksanakan protokol kesehatan 

pencegahan covid-19, bisa menjadi 

bukti nilai keimanan kita kepada 

Allah, jika hal itu kita niatkan agar 

orang lain aman terjaga, atau tidak 

tertular sakit dari kita. Selain itu, 

mari kita berupaya 

menggembirakan orang lain, tentu 

menggembirakan dengan hal yang 

diridhai Allah. Bisa dengan 

memberi hadiah, infaq, sedekah, 

mapun zakat, atau bahkan juga 

memberikan kabar baik di tengah 

masifnya kabar duka saat ini.

Menyempurnakan ketauhidan 

kepada Allah adalah urusan hati, 

demikian pula syukur dengan 

ikhlas. Namun demikian, keduanya 

bisa kita wujudkan dalam gerak 

lisan dan badan. Tidak perlu terlalu 

berangan-angan ingin bertindak 

hal besar, karena sejatinya itu 

adalah belenggu yang disiapkan 

setan agar kita menunda-nunda 

ketaatan kepada Allah. Sekecil 

apapun perbuatan baik kita, tak 

akan terselip dari pengamatan 

Yang Maha Mengetahui. Dengan 

ikhlas beribadah dan beramal 

shaleh kepada sesama, hati kita 

semakin lapang. Beban di dada 

dan kepala sedikit demi sedikit 

menghilang, diganti Allah dengan 

rasa syukur dan tawadhu' yang 

tumbuh terus menerus. Semoga 

upaya kita mendekat kepada Allah 

dan meneladani Rasulullah, 

semakin membebaskan dan 

memerdekakan kita dari belenggu 

nafsu dan penjajahan bujukan 

kepentingan dunia. Amin.. 

(Hidayat Surya A)
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1 Muharram selalu diperingati sebagai Tahun Baru 

Islam. Tahun Baru Islam atau Tahun Baru 

Hijriyah adalah penanggalan kalender yang 

dimulai pada saat Nabi Muhammad SAW memulai 

hijrahnya dari Mekkah menuju Madinah. Tahukah 

sahabat zakatuna jika pada zaman dahulu, sebelum 

nabi hijrah, tidak ada hari atau tanggal atau tahun. Hal 

itu membuat bingung para sahabat (salafussholih) 

dalam melakukan administrasi kenegaraan pada saat 

mereka menjabat sebagai khalifah. Pada saat itu, 

Umar bin Khattab menerima surat dari sahabat Nabi 

Muhammad SAW yang bernama Abu Musa Al-Asy'ari. 

Akan tetapi, surat tersebut tidak bertanggal. Umar bin 

Khattab pun kebingungan dalam mengarsipkan surat. 

Ia meminta sahabat lainnya untuk menyusun 

penanggalan menurut Islam.

Adapun sahabat pada saat itu ialah Utsman bin 

Affan, Ali bin Abi Thalib, Zubair bin Awam, Sa'ad Ibnu 

Abi Waqas, Talhah bin Zubair, dan Abdurrahman bin 

Auf. Akhrinya, Ali bin Abi Thalib mengusulkan 

mengusulkan awal penanggalan Islam dimulai saat 

tahun terjadinya hijrah Nabi Muhammad SAW dari 

Mekkah ke Madinah. Usul dari Ali bin Abi Thalib 

diterima lalu pada saat musyawarah tersebut tercatat 

pada tanggal 8 Rabi'ul Awal tahun 17 Hijriah / tahun 

622 Masehi. Sebab itulah, tahun itu disebut tahun 

Hijriyah. Karena bermula dari niat Nabi Muhammad 

SAW untuk hijrah dari kota Mekkah menuju Madinah di 

awal bulan muharram tahun 622 Masehi.

Bulan muharram memiliki banyak sekali 

keistimewaan. Salah satu rujukan mengenai 

keistimewaan Muharam bisa ditemukan di Al-Quran, 

surah At-Taubah ayat 36: "Sesungguhnya bilangan 

bulan di sisi Allah ialah dua belas bulan, dalam 

ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan langit dan 

bumi, di antaranya empat bulan haram. Itulah 

[ketetapan] agama yang lurus, maka janganlah 

menganiaya diri dalam bulan yang empat itu, dan 

perangilah musyrikin itu semuanya sebagaimana 

mereka memerangi semuanya; dan ketahuilah 

bahwasannya Allah beserta orang-orang yang 

bertakwa,” (Q.S At-Taubah [9]: 36)".

Biasanya, mayoritas masyarakat islam 

memperingati Tahun Baru Hijriyah dengan penuh suka 

cita. Merayakan tasyakuran, pengajian akbar, atau 

bahkan lomba-lomba yang menyangkut peningkatan 

iman lainnya. Akan tetapi, perayaan Tahun Baru 

Hijriyah akan sedikit berbeda tahun ini. Karena PPKM 

atau pembatasan kegiatan masyarakat masih 

berlangsung untuk mencegah penularan covid-19 yang 

masih banyak terjadi. Namun, hal tersebut bukan 

menjadi penghalang bagi kita untuk tetap 

memperingati sejarah Tahun Baru Hijriyah. Adapun 

kegiatan peringatan yang tetap bisa kita laksanakan 

yaitu, perbanyak ibadah, perbanyak berdoa kepada 

Allah SWT, berintropeksi diri (muhasabah diri), 

perbanyak bersedekah, dan tetap melaksanakan 

prokes yang dianjurkan oleh pemerintah. Semoga 

pandemi ini segera berlalu, semoga kita semua sehat-

sehat wal 'afiat, dan dapat berjumpa kembali pada 

Tahun Baru Hijriyah selanjutnya, aamiin. 

(anggrainifrida)
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Assalamu’alaikum, ustadz.

Izinkan bertanya. Ujian covid 19 ini sudah hampir 2 

tahun. Beberapa bulan yang lalu, angka kematian tinggi di 

berbagai Daerah. Dalam satu desa bahkan sampai 70 orang 

yang meninggal pada waktu itu. Ini jelas tidak biasa. Tentu 

lonjakan kematian itu tak lepas dari adanya covid yang tak 

terkendalikan. Mohon pencerahan, apakah orang yang 

meninggal karna covid apakah termasuk katagori mati 

syahid?

Ibu Yayu di Surabaya

Wa’alaikumsalam

Ibu Yayu yang di rahmati oleh Allah. Semoga kita 

deiberi kesehatan, keselamatan, dan panjang umur oleh 

Allah. Berkenaan dengan yang ibu tanyakan, memang kalo 

kita melihat beberapa bulan terakhir lonjakan covid varian 

baru ini semakin tinggi dan memakan korban sangat 

banyak. Jika yang di tanyakan apakah orang meninggal 

karna covid termasuk katagori syahid?

Sejauh apa yang alfaqir jumpai, ada hadits Nabi yang 

berbunyi:
قال رسول الله صلى الله علیھ وسلم ما تعدون الشھداء فیكم؟ قالوا : یا رسول الله، 

من قتل في سبیل الله فھو شھید. قال إن شھداء أمتي إذا لقلیل! قالوا: فمن ھم یا 
رسول الله؟ قال من قتل في سبیل الله فھو شھید، ومن مات في سبیل الله فھو شھید، 
ومن مات في الطاعون فھو شھید، ومن مات في البطن فھو شھید، والغریق شھید 

 رواه مسلم

 “Rasulullah SAW memberikan pertanyaan kepada para 

sahabat 'Siapakah orang yang mati syahid di antara kalian?' 

'Orang yang gugur di medan perang itulah syahid ya 

Rasulullah,' jawab mereka. 'Kalau begitu, sedikit sekali 

umatku yang mati syahid.' 'Mereka (yang lain) itu lalu siapa 

ya Rasul?' 'Orang yang gugur di medan perang itu syahid, 

orang yang mati di jalan Allah juga syahid, orang yang kena 

tha'un (wabah) pun syahid, orang yang mati karena sakit 

perut juga syahid, dan orang yang tenggelam adalah 

syahid,' jawab Nabi Muhammad SAW,” (HR Muslim).

Kalo melihat dari Nash hadits di atas, orang yang 

meninggal karna covid atau wabah saat ini termasuk 

katagori syahid. Lalu, orang yang meninggal karna wabah 

atau covid tergolong syahid yang mana?
قال النووي رحمھ الله : " واعلم أن الشھید ثلاثة أقسام :

أحدھا : المقتول في حرب الكفار بسبب من أسباب القتال ، فھذا لھ حكم الشھداء 
في ثواب الآخرة وفى أحكام الدنیا ، وھو أنھ لا یغسل ولا یصلى علیھ .

والثاني : شھید في الثواب دون أحكام الدنیا ، وھو المبطون والمطعون وصاحب 
الھدم ومن قتل دون مالھ وغیرھم ممن جاءت الأحادیث الصحیحة بتسمیتھ شھیدا ، ً
فھذا یغسل ویصلى علیھ , ولھ في الآخرة ثواب الشھداء ، ولا یلزم أن یكون مثل 

ثواب الأول .
ً والثالث : من غل في الغنیمة وشبھھ ممن وردت الآثار بنفي تسمیتھ شھیدا إذا قتل َّ

في حرب الكفار ، فھذا لھ حكم الشھداء في الدنیا فلا یغسل ولا یصلى علیھ , 

 ولیس لھ ثوابھم الكامل في الآخرة " انتھى
(134 / 2 ) " شرح النووي على مسلم

Imam Nawawi dalam syarahnya memberikan 

penjelasan terkait pembagian orang yang mati syahid. 

Beliau menyebutkan, syahid itu ada tiga:

1. Salah satunya adalah orang yang terbunuh dalam 

memerangi orang kafir dengan salah satu sebab 

peperangan. Ini mendapatkan hukum orang mati 

syahid dalam mendapatkan pahala akhirat dan hukum 

di dunia. Ia tidak dimandikan dan tidak disholati.

2. Kedua, syahid dalam mendapatkan pahala bukan 

hukum di dunia. Yaitu orang sakit perut, ditusuk, 

meninggal terkena reruntuhan bangunan, orang yang 

terbunuh karena mempertahankan hartanya dan selain 

dari mereka yang telah ada dalam hadits yang shoheh 

dengan penamaan syahid. Ini dimandikan dan disholati. 

Di akhirat mendapatkan pahala syahid, dan hal itu tidak 

mesti sama dengan pahala kelompok pertama.

3. Ketiga, orang yang menyembunyikan gonimah dan 

semisalnya yang ada hadits dengan meniadakan nama 

syahid ketika terbunuh dalam memerangi orang kafir. Ia 

mendapatkan hukum syahid di dunia, maka tidak 

dimandikan dan tidak disholati. Dan dia tidak 

mendapatkan pahala sempurna di akhirat.” ('Syarkh An-

Nawawi 'Ala Muslim, Juz 2/134).

Kesimpulannya: orang meninggal karna wabah 

tergolong syahid fil akhirat yang juga wajib dimandikan dan 

di shalatkan. Namun demikian, kita tetap harus 

berwaspada. Sebagaimana Nabi menyarankan:
َ ََ َ َ َ ََّ َ َّ َّ َِّ� بْن عامر بْن ربیعة أن عمر خَرج إلى الشام فلما جاء سرغ بلغَھُ أن ْ ُعن عبْدِ ا َِ ْ َ َ َّ ِ َ ِ َ َ ََ ِ َ َ َ َ َ ِ ِ ِ

َّ َ َ َْ َّْ ُ َ َّ َ ْ َّ� علیْھ َ َِّ� صلى ا ِالوباء قد وقع بالشام فأخبره عبْدُ الرحْمن بْن عوفٍ أن رسولَ ا ُ ََّ ْ َ َ ُ َ ِ ِ َُ َ َ ِ َ َ َ َ َ َ
َ َ َ ََّ ْ ُ ََ َ ُ ْ َ َ َ َ َ ٍوسلم قالَ إذا سمعتم بھ بأرض فلا تقدموا علیْھ وإذا وقع بأرض وأنتم بھا فلا َ ْ ِ َ ٍ ْ ِ ْ ِِ ْ ِ َ ُ ِ ِ ْ َ ََ َ َ َ ِ َ ِ ََ

َّ َْ ْ ْ ُْ َ ُ ْ تخرجوا فرارا منھ فرجع عمر بْن الخَطاب من سرغَ ِ ِ ُ ُ ِ ً ِ ُ َُ َ َ ََ َ
 “Dari Abdullah bin Amir bin Rabi'ah, Umar bin Khattab 

RA menempuh perjalanan menuju Syam. Ketika sampai di 

Sargh, Umar mendapat kabar bahwa wabah sedang 

menimpa wilayah Syam. Abdurrahman bin Auf mengatakan 

kepada Umar bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, 'Bila 

kamu mendengar wabah di suatu daerah, maka kalian 

jangan memasukinya. Tetapi jika wabah terjadi wabah di 

daerah kamu berada, maka jangan tinggalkan tempat itu.' 

Lalu Umar bin Khattab berbalik arah meninggalkan Sargh,” 

(HR Bukhari dan Muslim).

Semoga kita tetap diberi kesehatan dan keselamatan 

oleh Allah. Dan semoga wabah ini segera di angkat oleh 

Allah, amiin.

Demikian jawaban singkat alfaqir, ibu yayu. Kurang 

lebihnya mohon maaf. ***
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Meninggal Karena Covid



1 Muharram selalu diperingati sebagai Tahun Baru 

Islam. Tahun Baru Islam atau Tahun Baru 

Hijriyah adalah penanggalan kalender yang 

dimulai pada saat Nabi Muhammad SAW memulai 

hijrahnya dari Mekkah menuju Madinah. Tahukah 

sahabat zakatuna jika pada zaman dahulu, sebelum 

nabi hijrah, tidak ada hari atau tanggal atau tahun. Hal 

itu membuat bingung para sahabat (salafussholih) 

dalam melakukan administrasi kenegaraan pada saat 

mereka menjabat sebagai khalifah. Pada saat itu, 

Umar bin Khattab menerima surat dari sahabat Nabi 

Muhammad SAW yang bernama Abu Musa Al-Asy'ari. 

Akan tetapi, surat tersebut tidak bertanggal. Umar bin 

Khattab pun kebingungan dalam mengarsipkan surat. 

Ia meminta sahabat lainnya untuk menyusun 

penanggalan menurut Islam.

Adapun sahabat pada saat itu ialah Utsman bin 

Affan, Ali bin Abi Thalib, Zubair bin Awam, Sa'ad Ibnu 

Abi Waqas, Talhah bin Zubair, dan Abdurrahman bin 

Auf. Akhrinya, Ali bin Abi Thalib mengusulkan 

mengusulkan awal penanggalan Islam dimulai saat 

tahun terjadinya hijrah Nabi Muhammad SAW dari 

Mekkah ke Madinah. Usul dari Ali bin Abi Thalib 

diterima lalu pada saat musyawarah tersebut tercatat 

pada tanggal 8 Rabi'ul Awal tahun 17 Hijriah / tahun 

622 Masehi. Sebab itulah, tahun itu disebut tahun 

Hijriyah. Karena bermula dari niat Nabi Muhammad 

SAW untuk hijrah dari kota Mekkah menuju Madinah di 

awal bulan muharram tahun 622 Masehi.

Bulan muharram memiliki banyak sekali 

keistimewaan. Salah satu rujukan mengenai 

keistimewaan Muharam bisa ditemukan di Al-Quran, 

surah At-Taubah ayat 36: "Sesungguhnya bilangan 

bulan di sisi Allah ialah dua belas bulan, dalam 

ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan langit dan 

bumi, di antaranya empat bulan haram. Itulah 

[ketetapan] agama yang lurus, maka janganlah 

menganiaya diri dalam bulan yang empat itu, dan 

perangilah musyrikin itu semuanya sebagaimana 

mereka memerangi semuanya; dan ketahuilah 

bahwasannya Allah beserta orang-orang yang 

bertakwa,” (Q.S At-Taubah [9]: 36)".

Biasanya, mayoritas masyarakat islam 

memperingati Tahun Baru Hijriyah dengan penuh suka 

cita. Merayakan tasyakuran, pengajian akbar, atau 

bahkan lomba-lomba yang menyangkut peningkatan 

iman lainnya. Akan tetapi, perayaan Tahun Baru 

Hijriyah akan sedikit berbeda tahun ini. Karena PPKM 

atau pembatasan kegiatan masyarakat masih 

berlangsung untuk mencegah penularan covid-19 yang 

masih banyak terjadi. Namun, hal tersebut bukan 

menjadi penghalang bagi kita untuk tetap 

memperingati sejarah Tahun Baru Hijriyah. Adapun 

kegiatan peringatan yang tetap bisa kita laksanakan 

yaitu, perbanyak ibadah, perbanyak berdoa kepada 

Allah SWT, berintropeksi diri (muhasabah diri), 

perbanyak bersedekah, dan tetap melaksanakan 

prokes yang dianjurkan oleh pemerintah. Semoga 

pandemi ini segera berlalu, semoga kita semua sehat-

sehat wal 'afiat, dan dapat berjumpa kembali pada 

Tahun Baru Hijriyah selanjutnya, aamiin. 

(anggrainifrida)
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Assalamu’alaikum, ustadz.

Izinkan bertanya. Ujian covid 19 ini sudah hampir 2 

tahun. Beberapa bulan yang lalu, angka kematian tinggi di 

berbagai Daerah. Dalam satu desa bahkan sampai 70 orang 

yang meninggal pada waktu itu. Ini jelas tidak biasa. Tentu 

lonjakan kematian itu tak lepas dari adanya covid yang tak 

terkendalikan. Mohon pencerahan, apakah orang yang 

meninggal karna covid apakah termasuk katagori mati 

syahid?

Ibu Yayu di Surabaya

Wa’alaikumsalam

Ibu Yayu yang di rahmati oleh Allah. Semoga kita 

deiberi kesehatan, keselamatan, dan panjang umur oleh 

Allah. Berkenaan dengan yang ibu tanyakan, memang kalo 

kita melihat beberapa bulan terakhir lonjakan covid varian 

baru ini semakin tinggi dan memakan korban sangat 

banyak. Jika yang di tanyakan apakah orang meninggal 

karna covid termasuk katagori syahid?

Sejauh apa yang alfaqir jumpai, ada hadits Nabi yang 

berbunyi:
قال رسول الله صلى الله علیھ وسلم ما تعدون الشھداء فیكم؟ قالوا : یا رسول الله، 

من قتل في سبیل الله فھو شھید. قال إن شھداء أمتي إذا لقلیل! قالوا: فمن ھم یا 
رسول الله؟ قال من قتل في سبیل الله فھو شھید، ومن مات في سبیل الله فھو شھید، 
ومن مات في الطاعون فھو شھید، ومن مات في البطن فھو شھید، والغریق شھید 

 رواه مسلم

 “Rasulullah SAW memberikan pertanyaan kepada para 

sahabat 'Siapakah orang yang mati syahid di antara kalian?' 

'Orang yang gugur di medan perang itulah syahid ya 

Rasulullah,' jawab mereka. 'Kalau begitu, sedikit sekali 

umatku yang mati syahid.' 'Mereka (yang lain) itu lalu siapa 

ya Rasul?' 'Orang yang gugur di medan perang itu syahid, 

orang yang mati di jalan Allah juga syahid, orang yang kena 

tha'un (wabah) pun syahid, orang yang mati karena sakit 

perut juga syahid, dan orang yang tenggelam adalah 

syahid,' jawab Nabi Muhammad SAW,” (HR Muslim).

Kalo melihat dari Nash hadits di atas, orang yang 

meninggal karna covid atau wabah saat ini termasuk 

katagori syahid. Lalu, orang yang meninggal karna wabah 

atau covid tergolong syahid yang mana?
قال النووي رحمھ الله : " واعلم أن الشھید ثلاثة أقسام :

أحدھا : المقتول في حرب الكفار بسبب من أسباب القتال ، فھذا لھ حكم الشھداء 
في ثواب الآخرة وفى أحكام الدنیا ، وھو أنھ لا یغسل ولا یصلى علیھ .

والثاني : شھید في الثواب دون أحكام الدنیا ، وھو المبطون والمطعون وصاحب 
الھدم ومن قتل دون مالھ وغیرھم ممن جاءت الأحادیث الصحیحة بتسمیتھ شھیدا ، ً
فھذا یغسل ویصلى علیھ , ولھ في الآخرة ثواب الشھداء ، ولا یلزم أن یكون مثل 

ثواب الأول .
ً والثالث : من غل في الغنیمة وشبھھ ممن وردت الآثار بنفي تسمیتھ شھیدا إذا قتل َّ

في حرب الكفار ، فھذا لھ حكم الشھداء في الدنیا فلا یغسل ولا یصلى علیھ , 

 ولیس لھ ثوابھم الكامل في الآخرة " انتھى
(134 / 2 ) " شرح النووي على مسلم

Imam Nawawi dalam syarahnya memberikan 

penjelasan terkait pembagian orang yang mati syahid. 

Beliau menyebutkan, syahid itu ada tiga:

1. Salah satunya adalah orang yang terbunuh dalam 

memerangi orang kafir dengan salah satu sebab 

peperangan. Ini mendapatkan hukum orang mati 

syahid dalam mendapatkan pahala akhirat dan hukum 

di dunia. Ia tidak dimandikan dan tidak disholati.

2. Kedua, syahid dalam mendapatkan pahala bukan 

hukum di dunia. Yaitu orang sakit perut, ditusuk, 

meninggal terkena reruntuhan bangunan, orang yang 

terbunuh karena mempertahankan hartanya dan selain 

dari mereka yang telah ada dalam hadits yang shoheh 

dengan penamaan syahid. Ini dimandikan dan disholati. 

Di akhirat mendapatkan pahala syahid, dan hal itu tidak 

mesti sama dengan pahala kelompok pertama.

3. Ketiga, orang yang menyembunyikan gonimah dan 

semisalnya yang ada hadits dengan meniadakan nama 

syahid ketika terbunuh dalam memerangi orang kafir. Ia 

mendapatkan hukum syahid di dunia, maka tidak 

dimandikan dan tidak disholati. Dan dia tidak 

mendapatkan pahala sempurna di akhirat.” ('Syarkh An-

Nawawi 'Ala Muslim, Juz 2/134).

Kesimpulannya: orang meninggal karna wabah 

tergolong syahid fil akhirat yang juga wajib dimandikan dan 

di shalatkan. Namun demikian, kita tetap harus 

berwaspada. Sebagaimana Nabi menyarankan:
َ ََ َ َ َ ََّ َ َّ َّ َِّ� بْن عامر بْن ربیعة أن عمر خَرج إلى الشام فلما جاء سرغ بلغَھُ أن ْ ُعن عبْدِ ا َِ ْ َ َ َّ ِ َ ِ َ َ ََ ِ َ َ َ َ َ ِ ِ ِ

َّ َ َ َْ َّْ ُ َ َّ َ ْ َّ� علیْھ َ َِّ� صلى ا ِالوباء قد وقع بالشام فأخبره عبْدُ الرحْمن بْن عوفٍ أن رسولَ ا ُ ََّ ْ َ َ ُ َ ِ ِ َُ َ َ ِ َ َ َ َ َ َ
َ َ َ ََّ ْ ُ ََ َ ُ ْ َ َ َ َ َ ٍوسلم قالَ إذا سمعتم بھ بأرض فلا تقدموا علیْھ وإذا وقع بأرض وأنتم بھا فلا َ ْ ِ َ ٍ ْ ِ ْ ِِ ْ ِ َ ُ ِ ِ ْ َ ََ َ َ َ ِ َ ِ ََ

َّ َْ ْ ْ ُْ َ ُ ْ تخرجوا فرارا منھ فرجع عمر بْن الخَطاب من سرغَ ِ ِ ُ ُ ِ ً ِ ُ َُ َ َ ََ َ
 “Dari Abdullah bin Amir bin Rabi'ah, Umar bin Khattab 

RA menempuh perjalanan menuju Syam. Ketika sampai di 

Sargh, Umar mendapat kabar bahwa wabah sedang 

menimpa wilayah Syam. Abdurrahman bin Auf mengatakan 

kepada Umar bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, 'Bila 

kamu mendengar wabah di suatu daerah, maka kalian 

jangan memasukinya. Tetapi jika wabah terjadi wabah di 

daerah kamu berada, maka jangan tinggalkan tempat itu.' 

Lalu Umar bin Khattab berbalik arah meninggalkan Sargh,” 

(HR Bukhari dan Muslim).

Semoga kita tetap diberi kesehatan dan keselamatan 

oleh Allah. Dan semoga wabah ini segera di angkat oleh 

Allah, amiin.

Demikian jawaban singkat alfaqir, ibu yayu. Kurang 

lebihnya mohon maaf. ***
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Bersyukur Mendapat Bantuan

I
bu Suparti, seorang ibu rumah tangga 

kebingungan membayar biaya sekolah 

anaknya. Setelah diberitahu oleh salah 

satu tetangga, dia akhirnya mengajukan 

bantuan  keringanan biaya sekolah ke 

BAZNAS Jatim. Ibu dari empat anak ini 

mengeluhkan biaya sekolah anaknya yang 

mahal, sementara dirinya dan suaminya 

t idak memi l ik i  penghas i lan yang 

mencukupi. Ibu Suparti adalah seorang 

ibu rumah tangga dan membuka usaha 

makanan kecil-kecilan. Sementara sang 

suami bekerja sebagai tukang becak. 

"Alhamdulillah dapat bantuan dari 

BAZNAS. Waktu itu bingung, biaya sekolah 

anak nunggak semua, anak empat yang 

satu udah nggak sekolah tapi belum kerja. 

Akhirnya kesini ngajukan, Alhamdulillah 

BAZNAS juga mendengarkan cerita saya 

dan menyambut saya yang minta bantuan 

ini dengan baik," ungkap bu Suparti saat 

diwawancarai di kantor BAZNAS Jatim.

Sebagai rasa terimakasih kepada 

BAZNAS Jatim, ibu Suparti menerima 

ajakan untuk menjadi relawan BAZNAS 

Jatim. Ia sangat semangat membantu 

masayarakat sekitar yang membutuhkan 

dan menyambungkan dengan BAZNAS 

Jatim. Dengan demikian, ia merasa lebih 

dapa t  memban tu  masya raka t  d i 

sekitarnya. ***
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mustahiq

dari BAZNAS Jatim

mustahiq

BAZNAS
“Allah menjadikan bagimu rumah-rumahmu 

sebagai tempat tinggal …” ( Q.S An- Nahl : 80 )

Rumah adalah aset berharga buat semua orang. 

Rumah yang layak untuk dihuni adalah dambaan 

semua orang. Tetapi masih banyak diantara kita 

yang tinggal dengan kondisi rumah memprihatinkan. 

Melihat hal ini, Badan Amil Zakat Nasional Jawa 

Timur (Baznas Jatim) yang bekerja sama dengan 

Badan amil Zakat Nasional Kabupaten Pamekasan 

(Baznas Kabupaten Pamekasan) berkoordinasi 

melaksanakan program bedah rumah untuk 

keluarga kurang mampu.

Menurut penuturan Salma selaku staff Baznas 

Kabupaten Pamekasan mengatakan bahwa sasaran 

dari program ini adalah mustahiq yang berada di 

Pamekasan dan memiliki rumah tidak layak huni di 

atas tanah sendiri. “Mustahiq yang berada di wilayah 

Kabupaten Pamekasan yang memiliki RTLH (Rumah 

Tidak Layak Huni) dan berada di atas tanah sendiri.” 

Tuturnya.

Selain itu, ia juga menuturkan ada beberapa 

kriteria bagi penerima bantuan bedah rumah. 

“Kriteria mustahiq penerima bedah rumah Baznas 

adalah mustahiq merupakan warga Kabupaten 

Pamekasan dengan bukti KTP atau kartu ID yang 

lain, rumah yang ditempati benar-benar RTLH dan 

berdiri di atas tanah hak milik mustahiq atau tanah 

hibah untuk mustahiq dengan bukti surat 

keterangan dari aparat desa setempat, mustahiq 

tidak sedang menerima bantuan bedah rumah dari 

lembaga lain, Mustahiq siap mengikuti ketentuan 

program dari Baznas, PJ. menerima sumbangan 

yang tak mengikat dari sukarelawan.” Jelasnya.

Tidak hanya itu, Salma juga menambahkan dari 

data yang diusulkan, mustahiq dengan jumlah 

keluarga terbanyak menjadi prioritas penerima 

bantuan. “Dari semua data mustahiq yang diusulkan 

kepada Baznas Kabupaten yang diprioritaskan 

adalah mustahiq dengan jumlah keluarga yang 

banyak.” Tambahnya.

Dengan adanya program bedah rumah ini, 

sudah 11 orang menerima manfaatnya di tahun 

2020. Sedangkan ditahun 2021 masih tahap 

verifikasi. “Untuk tahun 2021 masih dalam tahap 

verifkasi karena akhir tahun 2020 baru 

melaksanakan sebanyak 11 unit.” Imbuhnya. ***

Ubah Tempat Tinggal
jadi Layak Huni

Melalui
Program Bedah Rumah
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Bersyukur Mendapat Bantuan

I
bu Suparti, seorang ibu rumah tangga 

kebingungan membayar biaya sekolah 

anaknya. Setelah diberitahu oleh salah 

satu tetangga, dia akhirnya mengajukan 

bantuan  keringanan biaya sekolah ke 

BAZNAS Jatim. Ibu dari empat anak ini 

mengeluhkan biaya sekolah anaknya yang 

mahal, sementara dirinya dan suaminya 

t idak memi l ik i  penghas i lan yang 

mencukupi. Ibu Suparti adalah seorang 

ibu rumah tangga dan membuka usaha 

makanan kecil-kecilan. Sementara sang 

suami bekerja sebagai tukang becak. 

"Alhamdulillah dapat bantuan dari 

BAZNAS. Waktu itu bingung, biaya sekolah 

anak nunggak semua, anak empat yang 

satu udah nggak sekolah tapi belum kerja. 

Akhirnya kesini ngajukan, Alhamdulillah 

BAZNAS juga mendengarkan cerita saya 

dan menyambut saya yang minta bantuan 

ini dengan baik," ungkap bu Suparti saat 

diwawancarai di kantor BAZNAS Jatim.

Sebagai rasa terimakasih kepada 

BAZNAS Jatim, ibu Suparti menerima 

ajakan untuk menjadi relawan BAZNAS 

Jatim. Ia sangat semangat membantu 

masayarakat sekitar yang membutuhkan 

dan menyambungkan dengan BAZNAS 

Jatim. Dengan demikian, ia merasa lebih 

dapa t  memban tu  masya raka t  d i 

sekitarnya. ***
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mustahiq

dari BAZNAS Jatim

mustahiq

BAZNAS
“Allah menjadikan bagimu rumah-rumahmu 

sebagai tempat tinggal …” ( Q.S An- Nahl : 80 )

Rumah adalah aset berharga buat semua orang. 

Rumah yang layak untuk dihuni adalah dambaan 

semua orang. Tetapi masih banyak diantara kita 

yang tinggal dengan kondisi rumah memprihatinkan. 

Melihat hal ini, Badan Amil Zakat Nasional Jawa 

Timur (Baznas Jatim) yang bekerja sama dengan 

Badan amil Zakat Nasional Kabupaten Pamekasan 

(Baznas Kabupaten Pamekasan) berkoordinasi 

melaksanakan program bedah rumah untuk 

keluarga kurang mampu.

Menurut penuturan Salma selaku staff Baznas 

Kabupaten Pamekasan mengatakan bahwa sasaran 

dari program ini adalah mustahiq yang berada di 

Pamekasan dan memiliki rumah tidak layak huni di 

atas tanah sendiri. “Mustahiq yang berada di wilayah 

Kabupaten Pamekasan yang memiliki RTLH (Rumah 

Tidak Layak Huni) dan berada di atas tanah sendiri.” 

Tuturnya.

Selain itu, ia juga menuturkan ada beberapa 

kriteria bagi penerima bantuan bedah rumah. 

“Kriteria mustahiq penerima bedah rumah Baznas 

adalah mustahiq merupakan warga Kabupaten 

Pamekasan dengan bukti KTP atau kartu ID yang 

lain, rumah yang ditempati benar-benar RTLH dan 

berdiri di atas tanah hak milik mustahiq atau tanah 

hibah untuk mustahiq dengan bukti surat 

keterangan dari aparat desa setempat, mustahiq 

tidak sedang menerima bantuan bedah rumah dari 

lembaga lain, Mustahiq siap mengikuti ketentuan 

program dari Baznas, PJ. menerima sumbangan 

yang tak mengikat dari sukarelawan.” Jelasnya.

Tidak hanya itu, Salma juga menambahkan dari 

data yang diusulkan, mustahiq dengan jumlah 

keluarga terbanyak menjadi prioritas penerima 

bantuan. “Dari semua data mustahiq yang diusulkan 

kepada Baznas Kabupaten yang diprioritaskan 

adalah mustahiq dengan jumlah keluarga yang 

banyak.” Tambahnya.

Dengan adanya program bedah rumah ini, 

sudah 11 orang menerima manfaatnya di tahun 

2020. Sedangkan ditahun 2021 masih tahap 

verifikasi. “Untuk tahun 2021 masih dalam tahap 

verifkasi karena akhir tahun 2020 baru 

melaksanakan sebanyak 11 unit.” Imbuhnya. ***

Ubah Tempat Tinggal
jadi Layak Huni

Melalui
Program Bedah Rumah



Laporan   Keuangan

No. UNIT KERJA JUMLAH INFAQ ZAKAT

69 KPP Pratama Surabaya Krembangan
70 KPP Pratama Surabaya Pabean Cantikan
71 KPP Pratama Surabaya Rungkut
72 KPP Pratama Surabaya Sawahan
73 KPP Pratama Surabaya Madya II
74 KPP Pratama Surabaya Wonocolo
75 KPP. Madya Surabaya
76 KPP. Pratama Surabaya Tegalsari
77 Oditorat Militer III Surabaya
78 Pengadilan Tinggi Agama
79 PT Bank Jatim 
80 PT Pelindo III
81 PT PG Rajawali
82 PT. ABADI METAL UTAMA
83 PT. ASDP
84 Pusvetma
85 Satuan Kapal Selam
86 SMK Rajasa
87 SMP Jalan Jawa
88 TVRI
89 UPT PB Holtikultura
90 SMK KARTINI SURABAYA JUNI
91 TRF VIA DJE BAZNAS 17 JUNI '21
92 SMAN 6 KEDIRI
93 Setoran Tunai

 500,000.00     500,000.00
 1,025,000.00   625,000.00    400,000.00

 540,000.00   40,000.00    500,000.00
 1,345,000.00   1,040,000.00    305,000.00

 960,000.00     960,000.00
 475,000.00   475,000.00  
 730,000.00     730,000.00
 755,000.00     755,000.00

 2,015,000.00     2,015,000.00
 810,000.00   810,000.00  

 3,799,000.00   3,799,000.00  
 29,200,000.00     29,200,000.00

 267,000.00   267,000.00  
 375,000.00   45,000.00    330,000.00
 450,000.00   450,000.00  
 800,000.00   800,000.00  

 6,150,000.00     6,150,000.00
 435,000.00   435,000.00  
 300,000.00   200,000.00    100,000.00

 2,507,500.00   2,507,500.00  
 750,000.00   750,000.00  
 600,000.00   600,000.00  

 5,325,000.00     5,325,000.00
 427,500.00   427,500.00  

 344,233,628.50   99,827,441.00    244,406,187.50

Laporan   Keuangan
Daftar Penerimaan ZIS

Unit Pengumpul Zakat (UPZ)
BAZNAS Provinsi Jawa Timur

Juli 2021

No. UNIT KERJA JUMLAH INFAQ ZAKAT

1 BIRO ADMINISTRASI PEMERINTAHAN OTONOMI DAERAH
2 BIRO KESEJAHTERAAN SOSIAL
3 BIRO HUKUM
4 BIRO ADMINISTRASI PEREKONOMIAN
5 BIRO ADMINISTRASI PEMBANGUNAN
6 BIRO PENGADAAN BARANG DAN JASA
7 BIRO ORGANISASI
8 BIRO UMUM
9 BIRO PIMPINAN
10 Dinas Sosial
11 Dinas Pendidikan
12 Dinas Perhubungan
13 Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
14 Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
15 Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah
16 Dinas Kepemudaan dan Olah Raga
17 Dinas Pekerjaan Umum  Bina Marga
18 Dinas Pekerjaan Umum Sumber Daya Air
19 Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan Cipta Karya
20 Dinas Perkebunan
21 Dinas Peternakan
22 Dinas Kehutanan
23 Dinas Perindustrian dan Perdagangan
24 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral
25 Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
26 Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
27 Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
28 Badan Pendapatan Daerah
29 Bakorwil I Madiun 
30 Bakorwil III Malang 
31 Bakorwil IV Pamekasan 
32 Inspektorat
33 Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
34 Badan Pendidikan dan Pelatihan (BPSDM)
35 Badan Kepegawaian Daerah
36 Badan Penanggulangan Bencana Daerah
37 Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional
38 Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah
39 Sekretariat DPRD 
40 RSUD Dr. Soetomo
41 RSUD Dr. Soedono Madiun
42 RSU Haji
43 RSJ Menur
44 UPT RSU Karsa Husada Batu
45 UPT RS. Paru Dungus Madiun
46 UPT RS. Paru Jember
47 UPT RS. Kusta Kediri
48 UPT Laboratorium Gizi
49 UPT Laboratorium Herbal / MATERIA MEDICA
50 UPT Rumah Sakit Mata Masyarakat
51 UPT Rumah Sakit Paru Mangunharjo
52 UPT RS Paru Surabaya
53 IAIN Tulungagung
54 Balai Diklat Kemenag
55 BARISTAND
56 Hotel Shang Ri-la 
57 Kantor Bea & Cukai TMP Juanda
58 Kanwil Direktorat Jenderal Perbendaharaan (DJPB) & KPKN
59 Kanwil DJP Jawa Timur I
60 Kanwil Kemenag
61 Kanwil  Dirjen Bea & Cukai Jatim 1
62 KPPBC TMP B SIDOARJO
63 Klinik Al Ikhlas
64 Kodam V Brawijaya
65 LLDIKTI WIL VII / Kopertis Wil VII
66 KPP Mulyorejo
67 KPP Pratama Surabaya Genteng
68 KPP Pratama Surabaya Gubeng

 2,566,200.00   365,000.00    2,201,200.00
 6,456,800.00   970,000.00    5,486,800.00

 832,800.00   490,000.00    342,800.00
 4,696,350.00   100,000.00    4,596,350.00
 2,462,400.00   165,000.00    2,297,400.00
 1,352,700.00   525,000.00    827,700.00
 1,391,000.00   370,000.00    1,021,000.00
 5,208,100.00   930,000.00    4,278,100.00
 5,200,000.00   30,000.00    5,170,000.00

 92,717,200.00   7,825,000.00    84,892,200.00
 4,690,000.00   4,690,000.00  

 37,015,500.00     37,015,500.00
 5,000,000.00   5,000,000.00  
 2,560,000.00   2,560,000.00  
 2,358,750.00   2,358,750.00  

 17,763,200.00     17,763,200.00
 8,003,750.00   8,003,750.00  
 6,495,000.00     6,495,000.00
 9,212,300.00   4,425,000.00    4,787,300.00
 1,320,000.00   1,320,000.00  

 17,132,500.00   865,000.00    16,267,500.00
 44,016,848.00   44,016,848.00  

 2,767,500.00   2,767,500.00  
 9,959,500.00     9,959,500.00

 17,680,000.00   17,680,000.00  
 1,135,000.00   1,135,000.00  

 13,259,775.00   1,305,000.00    11,954,775.00
 73,565,000.00     73,565,000.00
 3,800,000.00     3,800,000.00
 1,615,659.00     1,615,659.00
 2,924,000.00   2,924,000.00  
 8,692,800.00   865,000.00    7,827,800.00
 2,056,805.00   620,000.00    1,436,805.00

 37,755,000.00   37,755,000.00  
 1,995,000.00   100,000.00    1,895,000.00
 3,449,000.00   1,205,000.00    2,244,000.00

 592,500.00   592,500.00  
 11,366,500.00   625,000.00    10,741,500.00

 588,600.00   588,600.00  
 171,322,841.00     171,322,841.00
 27,985,000.00   27,985,000.00  
 33,873,983.00   8,890,000.00    24,983,983.00
 23,210,530.00   2,576,000.00    20,634,530.00
 2,310,750.00     2,310,750.00

 414,500.00   414,500.00  
 7,445,000.00   1,290,000.00    6,155,000.00
 7,888,000.00   2,140,000.00    5,748,000.00

 885,000.00   355,000.00    530,000.00
 2,350,000.00   2,350,000.00  
 7,318,000.00   586,500.00    6,731,500.00
 5,476,397.50   575,000.00    4,901,397.50
 1,470,750.00   1,278,750.00    192,000.00
 8,921,000.00     8,921,000.00
 2,050,000.00   2,050,000.00  

 720,000.00   720,000.00  
 3,429,000.00     3,429,000.00
 4,823,019.00   1,440,000.00    3,383,019.00

 290,000.00   40,000.00    250,000.00
 2,600,000.00   1,950,000.00    650,000.00
 9,442,585.00     9,442,585.00
 1,954,000.00     1,954,000.00
 2,375,000.00   950,000.00    1,425,000.00
 9,020,000.00   9,020,000.00  

 560,000.00   560,000.00  
 2,602,875.00   2,602,875.00  
 1,555,000.00   1,455,000.00    100,000.00

 275,000.00   75,000.00    200,000.00
 1,365,000.00   1,365,000.00  

Foto: elshinta.com

1. Laporan disusun berdasarkan setoran dana ZIS sampai 
akhir bulan  Juli 2021. Bagi UPZ yang belum dimuat mohon 
konfirmasi ke 031-5613661 / 031-5687488.

2. UPZ/Donatur yang menyetorkan dana ZIS melalui Bank, 
mohon konfirmasi dengan mengirimkan bukti transfer 
melalui fax 031-5687488 / 031 - 5613661 / 08113117373

Semoga Allah SWT. berkenan menerima dan membalas dengan yang lebih baik. Aamiin.
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Hitung dan Tunaikan Zakat AndaHitung dan Tunaikan Zakat AndaHitung dan Tunaikan Zakat Anda

Kapanpun dan di manapun.....Kapanpun dan di manapun.....Kapanpun dan di manapun.....

Kunjungi:

www.baznasjatim.comwww.baznasjatim.comwww.baznasjatim.com



Laporan   Keuangan

No. UNIT KERJA JUMLAH INFAQ ZAKAT

69 KPP Pratama Surabaya Krembangan
70 KPP Pratama Surabaya Pabean Cantikan
71 KPP Pratama Surabaya Rungkut
72 KPP Pratama Surabaya Sawahan
73 KPP Pratama Surabaya Madya II
74 KPP Pratama Surabaya Wonocolo
75 KPP. Madya Surabaya
76 KPP. Pratama Surabaya Tegalsari
77 Oditorat Militer III Surabaya
78 Pengadilan Tinggi Agama
79 PT Bank Jatim 
80 PT Pelindo III
81 PT PG Rajawali
82 PT. ABADI METAL UTAMA
83 PT. ASDP
84 Pusvetma
85 Satuan Kapal Selam
86 SMK Rajasa
87 SMP Jalan Jawa
88 TVRI
89 UPT PB Holtikultura
90 SMK KARTINI SURABAYA JUNI
91 TRF VIA DJE BAZNAS 17 JUNI '21
92 SMAN 6 KEDIRI
93 Setoran Tunai

 500,000.00     500,000.00
 1,025,000.00   625,000.00    400,000.00

 540,000.00   40,000.00    500,000.00
 1,345,000.00   1,040,000.00    305,000.00

 960,000.00     960,000.00
 475,000.00   475,000.00  
 730,000.00     730,000.00
 755,000.00     755,000.00

 2,015,000.00     2,015,000.00
 810,000.00   810,000.00  

 3,799,000.00   3,799,000.00  
 29,200,000.00     29,200,000.00

 267,000.00   267,000.00  
 375,000.00   45,000.00    330,000.00
 450,000.00   450,000.00  
 800,000.00   800,000.00  

 6,150,000.00     6,150,000.00
 435,000.00   435,000.00  
 300,000.00   200,000.00    100,000.00

 2,507,500.00   2,507,500.00  
 750,000.00   750,000.00  
 600,000.00   600,000.00  

 5,325,000.00     5,325,000.00
 427,500.00   427,500.00  

 344,233,628.50   99,827,441.00    244,406,187.50

Laporan   Keuangan
Daftar Penerimaan ZIS

Unit Pengumpul Zakat (UPZ)
BAZNAS Provinsi Jawa Timur

Juli 2021

No. UNIT KERJA JUMLAH INFAQ ZAKAT

1 BIRO ADMINISTRASI PEMERINTAHAN OTONOMI DAERAH
2 BIRO KESEJAHTERAAN SOSIAL
3 BIRO HUKUM
4 BIRO ADMINISTRASI PEREKONOMIAN
5 BIRO ADMINISTRASI PEMBANGUNAN
6 BIRO PENGADAAN BARANG DAN JASA
7 BIRO ORGANISASI
8 BIRO UMUM
9 BIRO PIMPINAN
10 Dinas Sosial
11 Dinas Pendidikan
12 Dinas Perhubungan
13 Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
14 Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
15 Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah
16 Dinas Kepemudaan dan Olah Raga
17 Dinas Pekerjaan Umum  Bina Marga
18 Dinas Pekerjaan Umum Sumber Daya Air
19 Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan Cipta Karya
20 Dinas Perkebunan
21 Dinas Peternakan
22 Dinas Kehutanan
23 Dinas Perindustrian dan Perdagangan
24 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral
25 Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
26 Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
27 Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
28 Badan Pendapatan Daerah
29 Bakorwil I Madiun 
30 Bakorwil III Malang 
31 Bakorwil IV Pamekasan 
32 Inspektorat
33 Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
34 Badan Pendidikan dan Pelatihan (BPSDM)
35 Badan Kepegawaian Daerah
36 Badan Penanggulangan Bencana Daerah
37 Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional
38 Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah
39 Sekretariat DPRD 
40 RSUD Dr. Soetomo
41 RSUD Dr. Soedono Madiun
42 RSU Haji
43 RSJ Menur
44 UPT RSU Karsa Husada Batu
45 UPT RS. Paru Dungus Madiun
46 UPT RS. Paru Jember
47 UPT RS. Kusta Kediri
48 UPT Laboratorium Gizi
49 UPT Laboratorium Herbal / MATERIA MEDICA
50 UPT Rumah Sakit Mata Masyarakat
51 UPT Rumah Sakit Paru Mangunharjo
52 UPT RS Paru Surabaya
53 IAIN Tulungagung
54 Balai Diklat Kemenag
55 BARISTAND
56 Hotel Shang Ri-la 
57 Kantor Bea & Cukai TMP Juanda
58 Kanwil Direktorat Jenderal Perbendaharaan (DJPB) & KPKN
59 Kanwil DJP Jawa Timur I
60 Kanwil Kemenag
61 Kanwil  Dirjen Bea & Cukai Jatim 1
62 KPPBC TMP B SIDOARJO
63 Klinik Al Ikhlas
64 Kodam V Brawijaya
65 LLDIKTI WIL VII / Kopertis Wil VII
66 KPP Mulyorejo
67 KPP Pratama Surabaya Genteng
68 KPP Pratama Surabaya Gubeng

 2,566,200.00   365,000.00    2,201,200.00
 6,456,800.00   970,000.00    5,486,800.00

 832,800.00   490,000.00    342,800.00
 4,696,350.00   100,000.00    4,596,350.00
 2,462,400.00   165,000.00    2,297,400.00
 1,352,700.00   525,000.00    827,700.00
 1,391,000.00   370,000.00    1,021,000.00
 5,208,100.00   930,000.00    4,278,100.00
 5,200,000.00   30,000.00    5,170,000.00

 92,717,200.00   7,825,000.00    84,892,200.00
 4,690,000.00   4,690,000.00  

 37,015,500.00     37,015,500.00
 5,000,000.00   5,000,000.00  
 2,560,000.00   2,560,000.00  
 2,358,750.00   2,358,750.00  

 17,763,200.00     17,763,200.00
 8,003,750.00   8,003,750.00  
 6,495,000.00     6,495,000.00
 9,212,300.00   4,425,000.00    4,787,300.00
 1,320,000.00   1,320,000.00  

 17,132,500.00   865,000.00    16,267,500.00
 44,016,848.00   44,016,848.00  

 2,767,500.00   2,767,500.00  
 9,959,500.00     9,959,500.00

 17,680,000.00   17,680,000.00  
 1,135,000.00   1,135,000.00  

 13,259,775.00   1,305,000.00    11,954,775.00
 73,565,000.00     73,565,000.00
 3,800,000.00     3,800,000.00
 1,615,659.00     1,615,659.00
 2,924,000.00   2,924,000.00  
 8,692,800.00   865,000.00    7,827,800.00
 2,056,805.00   620,000.00    1,436,805.00

 37,755,000.00   37,755,000.00  
 1,995,000.00   100,000.00    1,895,000.00
 3,449,000.00   1,205,000.00    2,244,000.00

 592,500.00   592,500.00  
 11,366,500.00   625,000.00    10,741,500.00

 588,600.00   588,600.00  
 171,322,841.00     171,322,841.00
 27,985,000.00   27,985,000.00  
 33,873,983.00   8,890,000.00    24,983,983.00
 23,210,530.00   2,576,000.00    20,634,530.00
 2,310,750.00     2,310,750.00

 414,500.00   414,500.00  
 7,445,000.00   1,290,000.00    6,155,000.00
 7,888,000.00   2,140,000.00    5,748,000.00

 885,000.00   355,000.00    530,000.00
 2,350,000.00   2,350,000.00  
 7,318,000.00   586,500.00    6,731,500.00
 5,476,397.50   575,000.00    4,901,397.50
 1,470,750.00   1,278,750.00    192,000.00
 8,921,000.00     8,921,000.00
 2,050,000.00   2,050,000.00  

 720,000.00   720,000.00  
 3,429,000.00     3,429,000.00
 4,823,019.00   1,440,000.00    3,383,019.00

 290,000.00   40,000.00    250,000.00
 2,600,000.00   1,950,000.00    650,000.00
 9,442,585.00     9,442,585.00
 1,954,000.00     1,954,000.00
 2,375,000.00   950,000.00    1,425,000.00
 9,020,000.00   9,020,000.00  

 560,000.00   560,000.00  
 2,602,875.00   2,602,875.00  
 1,555,000.00   1,455,000.00    100,000.00

 275,000.00   75,000.00    200,000.00
 1,365,000.00   1,365,000.00  

Foto: elshinta.com

1. Laporan disusun berdasarkan setoran dana ZIS sampai 
akhir bulan  Juli 2021. Bagi UPZ yang belum dimuat mohon 
konfirmasi ke 031-5613661 / 031-5687488.

2. UPZ/Donatur yang menyetorkan dana ZIS melalui Bank, 
mohon konfirmasi dengan mengirimkan bukti transfer 
melalui fax 031-5687488 / 031 - 5613661 / 08113117373

Semoga Allah SWT. berkenan menerima dan membalas dengan yang lebih baik. Aamiin.

IN
FA

Q 7712004318

1410034346767

0011088588
382270428

7001249694

009601000800300 860006718300

6171002250

Z
A

K
A

T 0707070770

8800249032

0057777500

0011183450

7020215188
7001249724

860007852100

7010333661
100001000160488

61710025001410016930299
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Hitung dan Tunaikan Zakat AndaHitung dan Tunaikan Zakat AndaHitung dan Tunaikan Zakat Anda

Kapanpun dan di manapun.....Kapanpun dan di manapun.....Kapanpun dan di manapun.....

Kunjungi:

www.baznasjatim.comwww.baznasjatim.comwww.baznasjatim.com



Laporan   Keuangan

BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL ( BAZNAS)
PROVINSI JAWA TIMUR

Pengumpulan dan Penyaluran Periode Bulan Juli 2021

A. PENGUMPULAN

B. PENYALURAN
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ZAKAT INFAK JASA BANK JUMLAH

772,995,022            290,481,290         1,102,635                 1,064,578,948

110,427,860
            

46,457,724
           

543,599
                    

157,429,182

883,422,882 336,939,014 1,646,234 1,222,008,130

URAIAN

  1.   Alokasi Penyaluran

  2.   Alokasi Operasional

JUMLAH

                                               

                                      

Terikat Tidak Terikat

1 Untuk Fakir 646,500,000
            

-
                            

-
                               

646,500,000

2 Untuk Miskin 242,992,855
            

124,250,000
         

2,795,900
                 

370,038,755

3 Untuk Muallaf -
                               

-
                            

-
                               

-

4 Untuk Riqob -

                               
-

                            
-

                               
-

5 Untuk Gharimin -

                               

-

                            

-

                               

-

6 Untuk Fisabilillah -

                               

-

                            

4,656,500

                 

4,656,500

7 Untuk Ibnu Sabil 100,000 - 100,000

JUMLAH 889,592,855 124,250,000 7,452,400 1,021,295,255

No URAIAN ZAKAT
INFAK

JUMLAH

Gubernur 
Jawa Timur 
menyerahkan 
secara 
simbolis, 
kepada 
penerima 
program Kita 
Jaga Usaha 
BAZNAS
(27-8-2021)

Penandatanganan 
pakta integritas 

dalam pelantikan 
pimpinan Baznas 

Jatim periode 
2021-2026

Prof Dr. Ali Maschan Moesa, M.Si dalam Sosialisasi zakat 
secara daring bagi ASN di lingkungan Disbudpar Prov Jatim.

Penyaluran bantuan bedah rumah dan 50 ternak kambing 
produktif di Kota Probolinggo.
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